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SUMMARY

RISMAHANI ULINA LUBIS. Application of Vermicompost and Compost to
Soil Organic Carbon, Soil N, Plant N and Production of Red Curly Lettuce
(Lactuca sativa L. var. crsipa) on Floating Agriculture System (Supervised by
SITI MASREAH BERNAS and SITI NURUL AIDIL FITRI)

This study was aimed to determine the effect of given vermicompost and
compost to soil organic carbon, soil N, plant N and production of red curly lettuce
(Lactuca sativa L. var. crispa) on floating agriculture system. This study was
conducted at concrete pool, Department of Soil Science, Agriculture Faculty,
Sriwijaya University, from September to December 2019. The design used in this
study was factorial randomized block with 2 factors. The first factor in this study
was vermicompost in 4 levels, namely V0 = no vermicompost, V1 = 250 gram
polybag-1, V2 = 500 gram polybag-1 and V3 = 750 gram polybag-1. The second
factor in this study was compost in 2 levels, namely K1 = 250 gram polybag-1 and
K2 = 500 gram polybag-1. The results of this research showed that the combination
of vermicompost and compost was very significantly affect on soil organic carbon
and was significantly affect on soil N. The treatment of vermicompost was very
sigificantly affect on soil organic carbon and soil N. The treatment of compost
was very significantly affect on soil N and total dry weight, and was significantly
affect on plant N, shoot wet weight, shoot dry weight and total wet weight. The
best combination of vermicompost and compost treatment was obtained at V1K1
treatment (250 gram polybag-1 vermicompost + 250 gram polybag-1 compost).
The best treatment of vermicompost was obtained at V1 treatment (250 gram
polybag-1) and the best treatment of compost was obtained at K1 treatment (250
gram polybag-1).

Keywords : vermicompost, red curly lettuce, floating agriculture system.



RINGKASAN

RISMAHANI ULINA LUBIS. Aplikasi Vermikompos dan Kompos terhadap C-
Organik Tanah, N Tanah dan N Tanaman serta Produksi Selada Keriting Merah
pada Sistem Pertanian Terapung (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS
dan SITI NURUL AIDIL FITRI)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi vermikompos
dan kompos terhadap C-Organik tanah, N tanah dan N tanaman serta produksi
selada keriting merah (Lactuca sativa L. var. crispa) yang ditanam pada sistem
pertanian terapung. Penelitian ini telah dilaksanakan di kolam beton, Jurusan Ilmu
Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan September 2019
sampai bulan Desember 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 adalah vermikompos,
terdiri dari V0 = tanpa vermikompos, V1 = 250 gram polybag-1, V2 = 500 gram
polybag-1 dan V3 = 750 gram polybag-1. Faktor 2 adalah kompos, terdiri dari K1 =
250 gram polybag-1 dan K2 = 500 gram polybag-1. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan vermikompos dan kompos berpengaruh
sangat nyata terhadap C-Organik tanah dan berpengaruh nyata terhadap N tanah.
Perlakuan vermikompos berpengaruh sangat nyata terhadap C-Organik tanah dan
N tanah. Perlakuan kompos berpengaruh sangat nyata terhadap N tanah dan berat
kering total, serta berpengaruh nyata terhadap N tanaman, berat segar tajuk, berat
kering tajuk dan berat segar total. Kombinasi perlakuan vermikompos dan
kompos terbaik diperoleh pada perlakuan V1K1 (250 gram vermikompos polybag⁻¹

250 gram kompos polybag-1). Perlakuan vermikompos terbaik diperoleh pada
perlakuan V1 (250 gram polybag-1) dan perlakuan kompos terbaik diperoleh pada
perlakuan K1 (250 gram polybag-1).

Kata Kunci : vermikompos, selada keriting merah, sistem pertanian terapung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Selada merupakan salah satu komoditi hortikultura dari kelompok sayuran

yang digemari masyarakat (Muhadiansyah, 2016) dan bernilai ekonomis tinggi

(Aini et al., 2016). Selada memiliki varietas yang beragam, salah satunya ialah

selada keriting merah. Selada keriting merah kaya akan asam folat, zinc, vitamin

A, vitamin C dan memiliki kandungan antioksidan yang lebih tinggi daripada

selada hijau (Prameswari, 2017) sehingga baik untuk dikonsumsi. Sayuran selada

seperti selada keriting merah merupakan bahan salad yang penting dan populer

setelah tomat (FAO, 2012 dalam Mampholo et al., 2017). Saat ini, usaha kuliner

berupa salad di Indonesia semakin berkembang seiring dengan meningkatnya

kegemaran masyarakat untuk mengonsumsi makanan sehat (Lidar dan Mutryarny,

2017), sehingga budidaya selada keriting merah memiliki prospek yang baik.

Indonesia memiliki lahan basah yang luas, salah satunya ialah lahan rawa

lebak yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Luas lahan

rawa lebak di Indonesia mencapai 13,3 juta hektar (Haryono et al., 2013). Dari

luasan tersebut, 2,98 juta hektar diantaranya terdapat di Sumatera Selatan namun

baru 368.900 hektar yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian (Yunita, 2011).

Rawa lebak merupakan jenis lahan yang dapat tergenang dalam waktu cukup

lama, yakni berkisar antara 3 sampai 6 bulan (Syafrullah, 2014) sehingga kegiatan

budidaya tanaman menjadi sulit untuk dilakukan sepanjang tahun. Umumnya,

petani memanfaatkan rawa lebak untuk mengusahakan budidaya tanaman padi.

Namun, ketika tergenang lahan tersebut tidak ditanami dan dibiarkan begitu saja

(Bernas, 2010). Oleh karena itu, diperlukan suatu teknologi agar lahan rawa lebak

dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk melakukan budidaya tanaman.

Budidaya tanaman dengan sistem pertanian terapung merupakan salah satu

solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan budidaya tanaman akibat

genangan pada lahan rawa lebak. Pertanian terapung merupakan kegiatan

budidaya tanaman yang dilakukan pada lahan tergenang dengan menggunakan

rakit dan media tanam berupa tanah. Kelebihan dari budidaya tanaman secara
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terapung ialah petani tidak perlu melakukan penyiraman, tanaman tidak akan

mengalami stres air, tidak perlu mengubah lahan, dapat meningkatkan indeks

pertanaman dan dapat meningkatkan pendapatan petani. Selada keriting merah

berpotensi untuk dibudidayakan pada lahan tergenang seperti rawa lebak dengan

menerapkan sistem budidaya secara terapung menggunakan rakit bambu.

Budidaya tanaman secara terapung menggunakan rakit bambu sebelumnya telah

dicoba untuk budidaya tanaman kangkung (Bernas et al., 2012), padi (Bernas et

al., 2017) dan menunjukkan hasil yang baik.

Dalam melakukan budidaya tanaman, ketersediaan unsur hara merupakan

salah satu faktor yang sangat perlu diperhatikan untuk mencapai hasil yang baik.

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro utama bagi tanaman yang

berperan dalam meningkatkan produksi tanaman penghasil daun seperti sayuran

(Patti et al., 2013). Mengingat selada keriting merah merupakan jenis sayuran

penghasil daun, maka unsur nitrogen sangat dibutuhkan untuk meningkatkan

produksinya. Namun, kandungan nitrogen di dalam tanah umumnya rendah

sedangkan tanaman membutuhkannya dalam jumlah besar. Defisiensi N pada

tanaman dapat menyebabkan klorosis (Tando, 2018) sehingga dapat menurunkan

kualitas dan hasil tanaman. Oleh karena itu, perlu adanya penambahan unsur N ke

dalam tanah yang dapat dilakukan melalui pemupukan.

Menurut Amir et al. (2012) pupuk organik dapat digunakan untuk

mengatasi rendahnya kandungan N pada tanah. Selain berperan dalam menambah

kandungan N pada tanah, penggunaan pupuk organik bersifat ramah lingkungan

(Marlina et al., 2014), dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah

sekaligus (Pangaribuan et al., 2017), tidak menimbulkan residu (Pujiasmanto et

al., 2009) dan pemberiannya mampu meningkatkan kualitas lahan secara

berkelanjutan (Darwis dan Rahman, 2013). Pupuk organik yang dapat digunakan

dalam kegiatan budidaya tanaman sayuran diantaranya ialah vermikompos dan

kompos.

Vermikompos merupakan pupuk organik yang terdiri dari campuran sisa

media budidaya cacing tanah beserta kotorannya (Karmakar et al., 2012). Menurut

Kusumawati (2011), vermikompos mengandung unsur hara terutama N yang

tinggi dan proses pembuatannya lebih cepat. Selanjutnya Sallaku et al. (2009)
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menyatakan bahwa vermikompos dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam

menyerap dan menyimpan air, memperbaiki struktur tanah dan mengandung

banyak mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman. Hasil

penelitian Setiawan et al. (2015) menunjukkan bahwa aplikasi vermikompos

sebanyak 1 kg polybag-1 merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan produksi

tanaman pakcoy, sedangkan pada dosis yang lebih tinggi yakni 1,5 kg polybag-1

merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan C-Organik dan N-total tanah

dibandingkan dengan pemberian vermikompos sebanyak 0,5 kg dan 1 kg

polybag⁻1.

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari bahan organik

terutama sisa tanaman, yang telah mengalami dekomposisi oleh mikroorganisme

pengurai. Kompos mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap,

hormon pertumbuhan dan asam-asam organik yang baik bagi tanaman

(Muzaiyanah dan Subandi, 2016). Hasil penelitian Pasaribu (2019) menunjukkan

bahwa aplikasi kompos dengan takaran 300 gram polybag-1 merupakan dosis

terbaik dalam meningkatkan hasil tanaman pakcoy. Sementara itu, hasil penelitian

Firnia (2009) menunjukkan bahwa pemberian kompos dengan dosis yang semakin

tinggi menyebabkan kandungan C-Organik dan N-total tanah semakin meningkat.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai

pengaruh aplikasi vermikompos dan kompos terhadap C-Organik tanah, N tanah

dan N tanaman serta produksi selada keriting merah yang ditanam pada sistem

pertanian terapung.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi vermikompos

dan kompos terhadap C-organik tanah, N tanah dan N tanaman serta produksi

selada keriting merah yang ditanam pada sistem pertanian terapung.

Hipotesis
Diduga aplikasi vermikompos dan kompos dengan dosis 750 gram dan

500 gram polybag-1 merupakan kombinasi perlakuan terbaik dalam meningkatkan

C-organik tanah, N tanah dan N tanaman serta produksi selada keriting merah

yang ditanam pada sistem pertanian terapung.
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